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ABSTRAK 

kegiatan yang populer saat ini dalam rangka 

menghadirkan Al-Qur‟an terutama dikalangan santri di antaranya 

adalah menghafal Al-Qur‟an. Dalam menghafal Al-Qur‟an 

tentunya membutuhkan metode-metode guna mempermudah 

dalam proses menghafalnya maupun muraja‟ah. Selain metode-

metode tersebut, seorang penghafal Al-Qur‟an tentunya juga 

perlu untuk Taqrrub Illah. Terdapat pondok pesantren di 

Indonesia yang mengamalkan sebuah amalan yang merujuk pada 

hadis Tirmiżī nomor 3570 yaitu bab do‟a menghafal, dimana 

pada pondok pesantren yang mengamalkan biasa disebut dengan 

shalat “T qw y tul Ḥifẓ ”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

kualitas hadis terkait dan bagaimana pendapat ulama dalam kitab 

syarah, serta relevansinya dalam shalat Taqwiyatul Hifzi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Dalam pengumpulan data, sumber data diambil dari wawancara 

atau observasi, serta dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan 

dengan topik yang dibahas yaitu pada sumber pokok dan juga 

sumber sekunder yang diambil dari sumber literatur buku, skripsi, 

jurnal. Pendekatan yang dilakukan yaitu  takhrij dan dirasah 

sanad serta  pemahaman hadis dalam kitab. 

Hasil penelitian ini berdasarkan analisis rangkaian sanad 

nya,  memenuhi kriteria dari hadis shahih, Akan tetapi terdapat 

satu perawi yang dikategorikan sebagai perawi yang hadisnya 

diterima dengan kehati-hatian yang  hadis nya di terima dengan 

disandarkan pada perawi-perawi yang berkualitas tsiqah. Maka, 

kualitas dari sanad hadis riwayat Tirmidzi,dapat dikategorikan 

sebagai hadis Hasan. Adapun pandangan serta pemahaman ulama 

terhadap hadis tersebut dalam beberapa kitab syarah, shalat 

tersebut merupakan bagian dari shalat sunnah lain sebagaiamana 

shalat malam atau shalat hajat yang memang dapat dilaksanakan 

dan sebagai bentuk tawassul kepada Allah SWT dalam rangka 

meminta kemudahan dalam menghafal. 

Kata kunci : Hadis, Shalat Taqwiyatul Hifzi, Menguatkan Hafala 
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ABSTRACT 

The memorization of the Qur‟an is a popular activity 

today, particularly among students in Islamic boarding schools 

(pesantren). Memorizing the Qur‟an requires various methods to 

facilitate both the process of memorization and the subsequent 

review (muraja‟ah). In addition to these methods, a Qur'an 

memorizer must also engage in acts of devotion (Taqarrub 

Ilallah). Some pesantren in Indonesia practice an act of worship 

based on a hadith from Tirmidhi, number 3570, regarding a 

prayer for memorization. This practice is commonly referred to as 

"Salat Taqwiyatul Hifzi" within these pesantren. This research 

aims to assess the authenticity of the related hadith and to explore 

the opinions of scholars in commentary texts (syarah), as well as 

its relevance to the practice of Salat Taqwiyatul Hifzi. 

This study employs qualitative research methods. Data 

were collected through interviews and observations, as well as 

from written sources relevant to the topic. These sources include 

both primary and secondary materials, such as books, theses, and 

journals. The research approach involves the methodologies of 

takhrij and dirasah sanad (study of the chain of transmission) and 

an analysis of the hadith understanding from classical Islamic 

texts. 

The findings of this study indicate that, based on the 

analysis of the chain of transmission, the hadith fulfills the 

criteria for sahih (authentic) hadith. However, one narrator in the 

chain is categorized as a transmitter whose hadith is accepted 

with caution. Therefore, the quality of the hadith transmitted by 

Tirmidhi can be categorized as hasan (good). Regarding the 

scholars' understanding of the hadith in various syarah works, the 

prayer mentioned in the hadith is considered part of other 

voluntary prayers (sunnah), such as night prayer (qiyam al-layl) 

or prayer of need (salat al-hajat), and can be performed as a 

means of seeking help from Allah SWT in facilitating the 

memorization of the Qur‟an. 
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Keywords: Hadith, Salat Taqwiyatul Hifzi, Strengthening 
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